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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 Ekonomi kolaboratif yang merupakan bagian dari revolusi industri keempat telah 

mempengaruhi aktivitas ekonomi global, salah satunya dalam bidang ketenagakerjaan. 

Pemanfaatan teknologi dan internet melalui melalui gawai ini menawarkan keleluasaan 

dan kemudahan untuk bekerja sama dalam dunia digital melalui platform daring. Hal ini 

telah mendorong terciptanya bentuk pekerjaan baru yang disebut dengan pekerjaan 

platform daring, salah satunya ialah crowd work. Perkembangan model pekerjaan crowd 

work turut mempengaruhi masyarakat dan pasar kerja digital Uni Eropa. Alasan 

pemilihan pekerjaan ini cukup beragam, di antaranya karena kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan tambahan dan kesulitan dalam mengatur kehidupan pribadi dan 

bekerja. Meski demikian, potensi yang ditawarkan pekerjaan ini masih diragukan oleh 

masyarakat Uni Eropa, terutama dalam hal perlindungan pekerjanya. 

Dalam merespon hal tersebut, Uni Eropa menyusun sejumlah kebijakan untuk 

jenis pekerjaan ini, sehingga dapat menyesuaikan dan memanfaatkan sifat dinamis pasar 

kerja digital. Hal ini dapat terlihat dari diresmikannya Agenda Europe 2020 pada tahun 

2010 hingga Rekomendasi Dewan di tahun 2018. Keperluan penyesuaian kebijakan untuk 

melindungi pekerja crowd work di era digital merupakan bukti bahwa kondisi sosial 

bersifat dinamis seiring dengan perubahan teknologi, komunikasi, dan informasi. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya pembentukan pemahaman baru terhadap perubahan 

tersebut. Pemahaman ini kemudian mendorong terbentuknya pembaruan kesepakatan 

kepantasan berprilaku dalam konteks tersebut. Berdasarkan pemahaman tersebut, tesis ini 

mengkaji penyesuaian kebijakan dalam ekonomi kolaboratif Uni Eropa terkait 

perlindungan sosial pekerja crowd work. 
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Pada bagian pertama tesis ini dijelaskan secara singkat kerangka pemikiran 

masyarakat jaringan dalam ekonomi pengetahuan dan proses pengambilan keputusan 

suatu kebijakan. Dengan adanya ekonomi kolaboratif, kecanggihan teknologi dan sistem 

informasi yang semakin terintegrasi memudahkan interaksi masyarakat global dalam 

jaringan (network society). Konsep masyarakat jaringan sendiri ialah jaringan masyarakat 

yang menggunakan internet dan teknologi berbasis elektronik mikro dalam melakukan 

proses, pengolahan, dan pertukaran informasi. Kemudahan pertukaran informasi ini 

menjadi salah satu karakteristik dari masyarakat jaringan, termasuk dalam bidang 

ekonomi. Oleh sebab itu, dominasi penggunaan investasi aset berbasis pengetahuan 

(knowledge-based assets) dalam masyarakat jaringan ini disebut juga dengan ekonomi 

pengetahuan. Konsep ini dapat menjelaskan kemunculan aktivitas pekerjaan model baru 

melalui platform daring di tengah era ekonomi kolaboratif Uni Eropa. 

Untuk mengetahui bagaimana penyesuaian kebijakan perlindungan pekerja terkait 

crowd work di Uni Eropa, tesis ini mengadaptasi model sistem politik David Easton dan 

Gabriel Almond. Kedua pendekatan sistem tersebut digunakan untuk membangun model 

analisis pengambilan kebijakan di Uni Eropa. Sistem sendiri adalah seperangkat struktur 

yang masing-masing memiliki fungsi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam hal ini Uni Eropa, sebagai organisasi regional, diasumsikan sebagai sebuah sistem 

yang di dalamnya terdapat seperangkat institusi yang memiliki fungsi masing-masing dan 

bekerja sama agar dapat menjaga nilai yang ada secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

Uni Eropa dapat dikatakan memenuhi asumsi persyaratan fungsional, saling 

ketergantungan, dan keseimbangan dari teori sistem. 

Pada bagian kedua tesis ini menjelaskan kehadiran crowd work dalam ekonomi 

kolaboratif Uni Eropa. Meski definisi tunggal dari crowd work hingga saat ini belum 
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tersedia, namun Uni Eropa telah berupaya mengidentifikasi mekanisme kerja jenis 

pekerjaan ini. Selain itu, Uni Eropa juga telah mengidentifikasi pengaruh keberagaman 

kondisi ekonomi dan bahasa yang menjadikan karakteristik crowd work dalam setiap 

negara anggotanya berbeda-beda. Hal ini pula yang mempengaruhi kondisi pekerja crowd 

work, seperti dalam hal pendapatan yang diperoleh, kondisi lingkungan sosial pekerja, 

sulitnya berkomunikasi dengan klien, kesehatan dan keselamatan kerja, dan lamanya 

waktu bekerja.  

Kehadiran crowd work dalam ekonomi kolaboratif Uni Eropa dapat menjadi 

kesempatan untuk menyerap tenaga kerja, namun di sisi lain terdapat tantangan tersendiri 

dalam meregulasi jenis pekerjaan ini, terutama terkait perlindungan pekerja. Hal ini 

dikarenakan keleluasaan dalam mengatur waktu lama bekerja tanpa ada kontrak yang 

mengikat dalam pekerjaan ini dapat menjadi kebebasan dalam mengatur keseimbangan 

kehidupan sosial dan pekerjaan, tetapi di sisi lain juga dapat merugikan pekerja. Kerugian 

ini dapat berupa pendapatan yang tidak menentu, tidak ada batasan upah minimum yang 

diberlakukan dalam sebagian besar platform, beban kerja, dan lama waktu bekerja yang 

sulit ditentukan. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai penyesuaian regulasi bagi 

perlindungan pekerja crowd work menjadi penting untuk dibahas. 

Selanjutnya pada bagian ketiga tesis ini menjelaskan mekanisme instrumen 

kebijakan ketenagakerjaan yang berlaku di Uni Eropa, dengan acuan landasan hukum 

yang telah disepakati. Hal ini dilakukan untuk memastikan kebijakan yang dihasilkan 

tidak bertentang dengan aturan dan prinsip yang mengatur hubungan di antara negara-

negara anggota dan juga lembaga-lembaga Uni Eropa. Kebijakan ketenagakerjaan yang 

berlaku dalam mengatur pekerja mandiri (informal) sebelumnya ialah Arahan dalam 

Pekerjaan Agen Sementara, Arahan tentang Pekerjaan Paruh-Waktu, dan Pekerjaan 
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Jangka Tetap. Namun arahan-arahan tersebut terbatas pada pembahasan mengenai 

kondisi kerja, sehingga kurang mencakup perlindungan pekerja. Oleh sebab itu, kebijakan 

tersebut menjadi acuan inisiatif penyesuaian kebijakan selanjutnya pasca kehadiran 

crowd work dalam ekonomi kolaboratif Uni Eropa. 

Kemudian pada bagian keempat tesis ini menjelaskan kemunculan crowd work 

yang telah diantisipasi oleh Uni Eropa dengan meresmikan Agenda Europe 2020. 

Antisipasi ini dilakukan atas adanya dorongan perubahan yang berasal dari lingkungan 

extrasocietal, yaitu fenomena pemanfaatan teknologi dan internet di era globalisasi. 

Inisiatif unggulan dalam agenda ini merencanakan penyerapan tenaga kerja melalui 

pemanfaatan teknologi, sehingga hal ini memberi peluang adanya inovasi kemunculan 

jenis pekerjaan baru. Dari hasil pemetaan bentuk pekerjaan baru, teridentifikasi jenis 

pekerjaan platform daring, salah satunya yaitu crowd work. Uni Eropa mengerahkan 

program dan agenda lanjutan untuk mempersiapkan tenaga kerja terampil agar dapat 

berpartisipasi dalam ekonomi kolaboratif. Selain itu, Uni Eropa juga mengkaji ulang 

kesiapan infrastruktur layanan internetnya untuk dapat mendukung segala aktivitas 

ekonomi digital ini. 

Agenda selanjutnya yang diresmikan oleh Uni Eropa ialah Digital Single Market 

yang mendukung adanya konsultasi publik dengan mitra sosial dan koalisi antar negara 

anggota. Tujuannya adalah untuk mendapatkan umpan balik dari mitra sosial mengenai 

kebijakan yang telah dan akan diterapkan dan memberikan wadah pertukaran informasi 

bagi negara anggota. Dalam kedua agenda tersebut telah dibahas prinsip-prinsip Uni 

Eropa, seperti flexicurity, subsidiaritas, dan porporsionalitas yang bersifat leluasa. Prinsip 

ini diharapkan dapat menyesuaikan kebijakan Uni Eropa di masa mendatang dengan 

kecepatan perubahan inovasi yang merupakan bagian dari ekonomi kolaboratif.  
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Pada Agenda A European Agenda for the Collaborative Economy mulai dibahas 

mengenai pedoman yang berlaku di Uni Eropa yang dapat diaplikasikan untuk 

mendukung perkembangan dalam era ekonomi kolaboratif. Agenda ini juga mulai 

membahas mengenai pekerja platform seperti crowd work, dengan menentukan status 

pekerjaannya terlebih dahulu. Hasilnya, pekerja platform seperti crowd work termasuk ke 

dalam golongan pekerja mandiri. Setelah mengetahui golongan status pekerjaan tersebut, 

Uni Eropa menerbitkan Rekomendasi Dewan. Rekomendasi ini memperluas definisi 

pekerja mandiri, sehingga pekerja platform seperti crowd work dapat memperoleh 

perlindungan pekerja yang sama dengan pekerja mandiri lainnya. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan usulan kepada masing-masing negara anggota agar diadaptasi ke 

dalam peraturan perlindungan pekerja nasionalnya. Selain itu, dalam penerapannya akan 

dilakukan pengawasan dan juga peer review melalui koalisi nasional. Dari kebijakan-

kebijakan ini, Uni Eropa menerapkan pilar institusional sosial dialog melalui perjanjian 

bersama dan metode koordinasi terbuka dalam proses penyesuaian kebijakan 

perlindungan sosial crowd work. 

Dengan mengacu kepada hasil penelitian tersebut, maka didapatkan pemahaman 

mengenai bagaimana Uni Eropa menyesuaikan kebijakan perlindungan bagi pekerja 

crowd work di era ekonomi kolaboratif. Dalam merespon perubahan inovasi yang ada 

dalam ekonomi kolaboratif, Uni Eropa merancang kebijakan yang tidak mengikat dan 

lebih leluasa dalam bentuk agenda, rekomendasi, dan komunike bagi negara anggotanya. 

Kebijakan-kebijakan tersebut dihasilkan dari mekanisme pengambilan keputusan 

Prosedur Legislatif Biasa, Metode Koordinasi Terbuka, Prosedur Protokol Sosial yang 

secara aktif melibatkan mitra sosial. Selain itu, penentuan status pekerja dengan 
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mengindentifikasi kategori pekerjaan crowd work memudahkan Uni Eropa dalam 

menghasilkan output kebijakan perlindungan pekerja yang efektif.  

Kebijakan yang dirumuskan oleh Uni Eropa mendukung perubahan kondisi pasar 

pekerja konvensional menuju digital. Kebijakan Uni Eropa selaras dengan perubahan 

yang perlu disesuaikan dari pasar pekerja digital menurut Mark Graham, yaitu melindungi 

kekuatan tawar-menawar pekerja digital (bargaining power); mendukung peningkatan 

kemampuan pekerja digital (skills upgrading); dan memberi peluang kepada seluruh 

pihak untuk berpartisipasi dalam pasar pekerja digital (economic inclusion). Oleh sebab 

itu selain sebagai regulator, peran Uni Eropa dalam perubahan pasar pekerja digital ialah 

sebagai institusi penyedia fasilitas. Hal ini dinilai berdasarkan kemampuan sistem dalam 

merespon perubahan lingkungan menurut Almond. Uni Eropa dalam hal ini memenuhi 

kemampuan ekstraktif, regulatif, distributif, dan responsif.  

Dari hasil temuan ini, maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

dari penyesuaian kebijakan yang telah dilakukan oleh Uni Eropa. Dampak penyesuaian 

kebijakan ini dapat diperoleh dengan melihat bagaimana respon dari pekerja crowd work, 

serikat pekerja, dan para pengusaha. Diperlukan juga penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana kebijakan yang ada diadaptasi ke dalam kebijakan nasional masing-masing 

negara anggota Uni Eropa. Selain itu, dengan adanya jenis pekerjaan digital ini, maka 

dibutuhkan juga penelitian lebih lanjut terkait perubahan hubungan industrial yang terjadi 

di dalam ekonomi kolaboratif Uni Eropa. 
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